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ABSTRACT
Beton adalah suatu komposit dari bahan batuan yang direkatkan oleh bahan ikat. Sifat beton dipengaruhi oleh bahan pembentuknya
dan semen salah satunya. Semen yang digunakan untuk pekerjaan beton harus disesuaikan dengan rencana kekuatan dan spesifikasi
teknik yang diberikan. Pemilihan tipe semen mudah dilakukan karena semen dapat langsung diambil dari sumbernya (pabrik).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan semen Andalas tipe PCC dan semen Andalas tipe PC I terhadap
kuat tekan beton dengan variasi nilai  Faktor Air Semen (FAS) dan umur pengerasan. Perencanaan campuran beton menggunakan
metode American Concrete Institute 211.1-91.Ukuran maksimum agregat adalah 31,5 mm. Benda uji yang digunakan pada
penelitian adalah silinder beton berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Pada penelitian ini umur pengujian kuat tekan adalah 3, 7, 14,
21 dan 28 hari dengan variasi FAS 0,5. Jumlah sampel untuk semua variasi FAS pada setiap pengujian kuat tekan beton adalah 15
buah benda uji untuk masing-masing tipe semen. Dari hasil penelitian terhadap kuat tekan rata-rata beton menggunakan semen
Type I pada umur 3 hari 149,96 kg/cm2,   7 hari 210,32 kg/cm2, 14 hari 242,39 kg/cm2, 21 hari 274,45 kg/cm2 dan 28 hari 296,15
kg/cm2. Sedangkan untuk semen PCC kuat tekan rata-rata beton pada umur  3 hari 103,75 kg/cm2, 7 hari 144,30 kg/cm2, 14 hari
176,37 kg/cm2, 21 hari 198,06 kg/cm2, dan 28 hari 225,41 kg/cm2. Ditinjau dari jenis semen yang digunakan, terlihat bahwa beton
dengan menggunakan semen Andalas Tipe  PC I mampu memperoleh kuat tekan lebih tinggi dibandingkan dengan beton
menggunakan semen Andalas tipe PCC pada penggunaan FAS 0,5.
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